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Article history Abstract

iiiﬁ;’;‘;{ 11; SNe;)v22002255 Regardless of its scale, each place has an identity shaped by defining attributes,

Published: 30 Nov 2025 including its distinctiveness. Kauman Surakarta is a historic area that is increasingly
pressured by modernization and shifting community lifestyles, potentially diminishing
its distinct character. Therefore, identifying the distinctive elements that continue to
shape the identity of Kauman Surakarta is essential. This study employs a quantitative
approach through the distribution of questionnaires to visitors. The findings show that
the Grand Mosque ranks as the primary landmark of Kauman Surakarta, and visitors
demonstrate a relatively strong awareness of its unique features. The narrow alleys,
heritage walks, and traditional hand-drawn batik products emerge as the most
appealing characteristics. Visitors reported positive impressions that encourage their
intention to return. These results are expected to support stakeholders in ensuring the
sustainability and preservation of Kauman Surakarta’s identity.

Keywords: distinctiveness; place identity; sense of place; Kauman Surakarta

Abstrak

Terlepas dari ukurannya, suatu tempat memiliki identitas yang memainkan peran
signifikan dan keistimewaan merupakan salah satu aspek yang berkontribusi. Kauman
Surakarta merupakan kawasan bersejarah yang kini terus mengalami tekanan
modernisasi dan pergeseran pola hidup masyarakat yang berpotensi mengikis
keistimewaan yang dimilikinya. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi
keistimewaan yang masih melekat membentuk identitas Kauman Surakarta. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada wisatawan
Kauman Surakarta. Hasil menunjukkan Masjid Agung menempati peringkat pertama
sebagai landmark Kauman Surakarta, sementara kesadaran wisatawan terhadap
keunikan yang dimiliki Kauman cenderung cukup kuat. Gang-gang Kauman, heritage
walk, dan produk batik tulis tradisional menjadi ciri khas paling menarik. Kesan
positif didapatkan wisatawan yang mendorong minat untuk berkunjung kembali. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para stakeholder untuk menjaga
keberlanjutan dan pelestarian identitas Kauman Surakarta.

Kata kunci: distinctiveness; place identity; sense of place; Kauman Surakarta
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1. PENDAHULUAN

Konsep identitas tempat menjadi isu penting
dalam kajian perkotaan yang berkaitan dengan
bagaimana suatu kawasan dipersepsikan,
dialami, dan diingat oleh manusia (Proshansky
dkk., 1983). Identitas tempat merupakan istilah
yang digunakan untuk menjelaskan kumpulan
nilai dan pengetahuan yang terbentuk dari
persepsi  kognitif manusia terhadap sebuah
tempat (Jorgensen & Stedman, 2001). Nilai
dan pengetahuan ini dibentuk melalui proses
dasar manusia dalam mengenali dan
memahami suatu tempat yang membuatnya
memiliki identitas berbeda dari tempat lainnya.
Mengenali dan memahami identitas tempat
dapat membantu untuk menjaga dan
melestarikan citra, karakter, dan makna tempat
tersebut (Norberg-Schulz, 1980). Identitas
tempat dapat diidentifikasi dengan teori yang
dirumuskan oleh Breakwell (1986) dan
dikembangkan oleh Twigger-ross & Uzzell
(1996). Identitas dipandang sebagai produk
sosial dinamis dari interaksi memori manusia
(Twigger-Ross & Uzzell, 1996). Dalam teori
ini, Breakwell merumuskan empat prinsip
yang membentuk identitas tempat,
1)“Distinctiveness”, keistimewaan yang ada di
dalam  suatu  tempat;  2)“Continuity”,
keberlanjutan seseorang dengan suatu tempat
karena keterhubungan atau kesinambungan;
3) “Self-Esteem”, harga diri atau kebanggaan
diri yang terbentuk karena dukungan suatu
tempat; dan 4)“Self-Efficacy”, kemampuan
diri karena dukungan suatu tempat (Breakwell,
2015).

Dalam teori place identity, distinctiveness
mengacu pada rasa keistimewaan dan
perbedaan yang dirasakan seseorang terhadap
suatu tempat dibandingkan dengan tempat lain
(Hawke, 2010). Dapat diartikan seseorang
merasa bahwa suatu tempat memiliki ciri khas
tertentu yang tidak bisa digantikan atau
disamakan dengan tempat lain. Twigger-Ros
& Uzzel (1996) menyebutkan konsep identitas
salah satunya dapat dilihat dari keinginan
untuk mempertahankan keistimewaan diri.
Sehingga ketika digabungkan dengan konsep
tempat, maka keistimewaan dapat terwujud
dari hasil kesadaran akan adanya hubungan
antara diri dan tempat yang dianggap khas dan
unik. Untuk menyelidiki prinsip

distinctiveness,  Ginting  dkk.,  (2017)
menjabarkan variabel-variabel untuk
menelitinya  yaitu, 1) Landmark; 2)
Uniqueness, 3) Particular Character; 4)

Perception. Indikator-indikator untuk tiap
variabel dijelaskan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Prinsip Distinctiveness dalam Place

Identity
Prinsip Distinctiveness

Variabel Indikator

Landmark  Suatu bangunan yang menjadi titik
dalam  mengidentifikasi ~ kawasan,
pemilihan lokasi, serta makna yang
dimiliki oleh landmark tersebut

Uniquenes Keunikan yang dirasakan ketika berada

s di kawasan tersebut dibandingkan
dengan tempat lain.

Particular ~ Ciri khas yang dapat dilihat dari setting
Character  fisik, aktivitas, dan produk lokal
Perceptio  Persepsi/kesan yang dirasakan ketika

n hadir pada kawasan tersebut
Sumber: Ginting, 2017

Kampung Kauman Surakarta merupakan salah
satu kawasan bersejarah yang memiliki peran
signifikan dalam perkembangan budaya dan
agama di Kota Surakarta. Kawasan ini identik
dengan keberadaan tokoh ulama, arsitektur
rumah tradisional bercorak Islam-Jawa, serta
kedekatan akan sejarah dengan Keraton
Surakarta (Ramdhon, 2016). Kampung
Kauman Surakarta telah diresmikan menjadi
kampung wisata batik sejak tahun 2006 oleh
Pemerintah Kota Surakarta. Sejak diresmikan
menjadi kampung wisata kota Surakarta
hingga saat ini, Kampung Kauman Surakarta
telah berhasil menarik banyak perhatian
wisatawan akan nilai-nilai sejarah dan budaya
yang masih dilestarikan. Perhatian wisatawan
itu tentu saja itu tidak lepas dari keistimewaan
yang ada pada kampung Kauman dan menjadi
identitas kampung tersebut.

Namun demikian, modernisasi dan perubahan
fungsi ruang di pusat kota menghadirkan
tantangan terhadap keberlanjutan identitas
kawasan  ini. Tekanan  pembangunan,
komersialisasi, dan pergeseran pola hidup
masyarakat berpotensi mengikis keistimewaan
yang membedakan Kampung Kauman dari
kawasan lain di Surakarta (Musyawaroh &
Pramesti, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan  untuk  mengidentifikasi  dan
mengetahui unsur distinctiveness yang masih
melekat dan berperan dalam membentuk place
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identity Kampung Kauman Surakarta melalui
preferensi wisatawan. Dengan menggunakan
parameter prinsip distinctiveness, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dan dimanfaatkan oleh para stakeholder untuk

menjaga  keberlanjutan dan  pelestarian
identitas Kampung Kauman Surakarta.
Mengingat Kampung Kauman Surakarta

memiliki potensi yang besar untuk lebih
dikembangkan lagi sebagai kampung wisata
yang dapat menarik minat wisatawan sambil
menjaga identitas kampung tersebut.

2. METODE

Dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan tahapan-tahapan: 1) Tahap
awal penentuan topik penelitian dengan studi
literatur penelitian terdahulu terkait Kauman
Surakarta dan teori place identity; 2)
Merumuskan variabel-variabel penelitian yang
diperoleh dari teori; 3) Mengklasifikasi unsur-
unsur pembentuk distinctiveness di Kauman
Surakarta  berdasarkan  variabel-variabel
penelitian; 4) Menyusun kuesioner
berdasarkan temuan dari peneliti sebelumnya
di Kauman Surakarta dan variabel-variabel
pembentuk distinctiveness; 5) Penyebaran
kuesioner dalam bentuk google form kepada
40 responden wisatawan Kauman Surakarta;
6) Menganalisis hasil data kuesioner untuk
menarik kesimpulan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kampung Kauman Surakarta

3.1.1 Karakteristik  Fisik
Kauman Surakarta

Kampung

Kauman Surakarta merupakan salah satu
kelurahan di Kecamatan Pasar Kliwon, Kota
Surakarta. Kampung ini memiliki 6 RW dan
22 RT dengan luas wilayah sebesar 20,10 ha.
Kauman Surakarta memiliki sejarah panjang
akan perkembangan Islam oleh kekuasaan

Mataram Islam. Kampung Kauman Surakarta
dibangun oleh Paku Buwono III ditanah
kerajaan mengikuti Masjid Agung sebagai
tempat tinggal para Ulama (kiai) dan santrinya
agar lebih dekat dengan Masjid Agung sebagai
sarana siar agama Islam dan pusat kegiatan
agama (Ramdhon, 2016; Nurjayanti, 2019).
Dalam kampung Kauman, tempat tinggal para
Ulama (kiai) dibagi menurut hierarki. Para
penghulu berada di tingkat hierarki tertinggi
memiliki tempat tinggal dia area yang
berdekatan dengan Masjid Agung dengan
tugas sebagai penasihat spiritual agama bagi
raja dan mengatur kegiatan Masjid Agung
(Marlina dkk., 2022). Khatib berada di tingkat
hierarki kedua merupakan ulama yang
bertugas  membantu  penghulu  untuk
menyampaikan khotbah Jumat dan menjadi
imam salat rawatib memiliki tempat tinggal di
area hierarki dua (lihat Gambar 1). Modin
berada di tingkat hierarki ketiga yang bertugas
atas panggilan salat serta urusan pernikahan
dan kematian memiliki tempat tinggal di area
hierarki tiga (lihat Gambar 1)
(Ma'mumPusponegoro, Soim, & Muttaqin,
2007 dalam Marlina dkk., 2022).

Peninggalan-peninggalan  bangunan ibadah
yang masih terdapat di kampung Kauman
Surakarta dan dalam kondisi baik yaitu Masjid
Agung Surakarta, Masjid Sememen, Langgar
Trayeman, Langgar Modinan, Langgar
Winongan, dan Langgar Hidayat Jadiid.
hampir seluruh masjid dan langgar di Kauman
merupakan peninggalan Abdi Dalem Ulama
yang bertugas sebagai ketib Masjid Agung.
Masjid Sememen yang merupakan langgar
peninggalan ketib sememi, langgar trayeman
peninggalan ketib trayem, dan langgar
winongan peninggalan ketib winong (lihat
Gambar 1). Masjid dan langgar di Kampung
Kauman Surakarta saat ini masih digunakan
untuk beribadah dan kegiatan agama oleh
masyarakat dan wisatawan yang hadir di
kawasan tersebut.
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Masjid Sememen

Langgar Winongan

Langgar Modinan

Masjid Agung

Gambar 1. Masjid dan Langgar di Kampung Kauman Surakarta
Sumber: Musyawaroh, 2018; Marlina 2022; Khairunnisa, 2025; dan googlemaps digambar ulang oleh
Wardhani, 2025

Rumah-rumah peninggalan 4Abdi Dalem Ulama
dan tokoh agama pada kampung Kauman
Surakarta saat ini sudah banyak mengalami
perubahan dikarenakan adaptasi zaman yang
terus berkembang baik perubahan secara
fungsi maupun bentuk. Hal ini dikarenakan
tidak banyak para keturunan Abdi Dalem yang
berkeinginan untuk meneruskan menjaga
keaslian  dari  rumah  Abdi  Dalem
(Musyawaroh, 2022). Mereka memilih untuk
membagi rumah dengan sanak saudara
maupun mengubah bentuk menjadi lebih
modern. Bahkan banyak rumah Abdi Dalem
yang sudah tidak layak huni dikarenakan
ditinggalkan oleh pemilik penerusnya. Rumah-
rumah Abdi Dalem yang beralih fungsi
menjadi atraksi wisata ternyata menjadi
keunikan dari Kauman. Peninggalan rumah-
rumah ini diubah menjadi toko dan showroom
batik serta café dan resto.

Peninggalan rumah Kiai Mohtar Bukhari
sebagai salah satu rumah yang beralih fungsi
menjadi  atraksi  wisata. Kiai  Mohtar
merupakan seorang tokoh agama di Kauman
dan menjadi ketua pimpinan Muhammadiyah
pertama di kota Surakarta (Sejati, 2023).
Rumah yang memiliki gaya arsitektur
campuran dengan gaya Eropa dan Jawa ini
sudah beralih kepemilikan menjadi milik
Gunawan Setiawan dan dialihkan fungsi
menjadi café, resto, dan showroom batik

dengan nama Café & Resto Kooken (lihat
Gambar 2).

Gambar 2. Café & resto Kooken Kauman

Kampung Kauman Surakarta memiliki
langgam arsitektur dari bangunan-bangunan
kuno dan tradisional yang membentuk
atmosfer yang khas bagi seseorang yang hadir
di sana (Permana dkk., 2025). Pada saat ini,
langgam arsitektur pada bangunan-bangunan
di Kampung Kauman Surakarta sudah
didominasi oleh arsitektur modern sekitar 75%
(Khairunnisa & Ikaputra, 2025). Sebesar 25%
bangunan-bangunan dengan langgam kuno
dipertahankan dan dijadikan atraksi wisata
arsitektural Kampung Kauman. Bangunan
kuno di Kauman Surakarta terdapat bangunan
dengan arsitektur kolonial dan bangunan
dengan arsitektur tradisional. Beberapa
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bangunan berarsitektur kolonial dan bangunan
berarsitektur tradisional dapat dilihat pada

Gambar 3. (a) Bangunan arsitektur kolonial; (b)
Bangunan arsitektur tradisional di Kampung
Kauman Surakarta

Selain langgam arsitektur bangunan kuno dan
tradisional, Kampung Kauman Surakarta
memiliki ciri khas gang-gang sempit yang
disebut  narrow-path  (Deskarina, 2017).
Narrow-path  pada Kampung Kauman
Surakarta memberikan nuansa khas kuno
tersediri bagi individu yang hadir di dalamnya.
Gang-gang Kampung Kauman juga dihiasi
dengan dekorasi motif batik pada paving block
dan dindingnya serta street furniture yang
melengkapi membuat karakteristik  dari
kampung wisata batik lebih menonjol. Pada
Kampung Kauman Surakarta terdapat dua
jalan kendaraan, jalan dengan lebar 3-4m dan
jalan gang kecil dengan lebar 1-2m.

Toko Batik dan Showroom Kauman Surakarta

1. Batik Priyayi Kauman 11. Batik Gunasti

2. Batik Jonas Kauman

3. Batik Saraswati Kauman 13. Batik Gunawan Setiawan

4. Batik Soga Kauman 14. Batik Fatan

5. Batik Teras 15. Batik Domas

6. Batik Sawitri 16. Dakon Mas Batik
7. Griya Busana Mbak Etik 17. Batik Sangadji
8. Batik Sera Iswara 18. SDK Kauman

9. Naura Club

10. Batik Kaoeman

19. Wijayakusuma
20. Rizki Batik & Craft

21. Annisa Batik
12. Griya Batik Sekar Tandjung 22. Batik Danni Kauman
23. Batik Sekar Putri

31. Yanto's Collection
32. Kencana Indah
33. Sahan Batik

24. Rumah Batik Abdillah  34. Batik Damar Wulan
25. Batik Salsabilla Kauman 35. Batik Geageo

26. Batik Ibu Fashion
27. Rumah Batik Abdullah  37. Mustika Batik
28. Batik Soekandar Solo  38. Batik Luna Solo
29. Batik Rafa

30. Batik Kiara

36. Toko Batik Sido Maju

Gambar 4. Toko dan Showroom Batik di Kampung Kauman Surakarta
Sumber: Musyawaroh, 2018; Khairunnisa, 2025; googlemaps digambar ulang oleh Wardhani, 2025

Toko dan showroom batik pada kampung
Kauman Surakarta pada saat ini terdapat lebih
dari 30 yang tersebar pada wilayah dalam
kampung Kauman (lihat Gambar 4). Sebagian
besar para pengusaha batik di Kampung
Kauman Surakarta merupakan penerus usaha
batik dari orang tuanya. Pada masa 1800-an,
industri batik merupakan perekonomian utama

masyarakat lokal Kauman Surakarta yang
membuat para pengusaha dapat menambah
unit-unit usaha batik dan membuka lapangan
pekerjaan bagi masyarakat luas (Musyawaroh,
2022). Hingga pada 1980-an industri batik
Kauman Surakarta mengalami persaingan
dengan kemajuan industri tekstil yang
membuat pakaian lebih murah dan praktis
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yang membuat para pengusaha batik
terpojokan. Para pengusaha di Kauman mulai
bangkit dan mencoba peruntungan kembali di
industri  batik ketika Kampung Kauman
Surakarta ditetapkan menjadi kampung wisata
batik oleh Pemerintah Kota Surakarta
menyusul Kampung Laweyan Surakarta.

Street furniture merupakan berbagai elemen
dan perlengkapan yang ditempatkan di ruang
publik seperti koridor jalan dan trotoar untuk
memberikan kenyamanan, informasi,
keamanan, serta estetika. Sebagai tempat
wisata, koridor jalan dan trotoar di kampung
Kauman Surakarta dilengkapi berbagai street
furniture untuk menciptakan nuansa yang
menarik sebagai daya tarik wisata. Street
Sfurniture pada Kauman dihiasi motif dan aksen
batik sebagai citra dari kampung batik.
Kehadiran street furniture ini bukan hanya
sekadar sebagai aksen visual, tetapi juga
memberikan sarana informasi dan
kenyamanaan pengunjung yang datang.
Sebagai penunjang kenyamanan pengunjung,
bangku-bangku diletakkan dibeberapa titik
lokasi wisata kampung Kauman agar dapat
digunakan oleh pengunjung untuk beristirahat
sejenak (lihat Gambar 5).

£ :.. SR
Gambar 5. Bangku sebagai sarana kenyamanan
pengunjung Kauman

3.1.2 Aktivitas Wisata

Sebuah tempat wisata tidak lepas dari aktivitas
wisata yang ditawarkan dan tersedia yang
menjadi daya tarik pengunjung dan
menjadikannya ciri khas dari tempat wisata
tersebut. Sebagai kampung wisata batik,
Kauman Surakarta menawarkan aktivitas
wisata untuk mencoba pembuatan batik secara
langsung yang meliputi dari persiapan kain,

proses menerapkan lilin dengan canting,
hingga pewarnaan kain dengan warna yang
diinginkan (Riefqy Muntaz dkk., 2024). Para
pengunjung dapat belajar dari para perajin
batik yang telah berpengalaman di Kauman
menjadikan belajar membatik di kampung ini
sebagai daya tarik yang menarik bagi
pengunjung (Mulyaningrum & Nurjayanti,
2023). Beberapa toko yang menawarkan kelas
membatik yang dapat diikuti oleh pengunjung
yakni di Toko Batik Gunawan Setiawan dan
Café Kooken (lihat Gambar 6).

i

Gambar 6. Pengunjung mengikuti kelas membatik
di café kooken

Aktivitas wisata lainnya yang menjadi daya
tarik pengunjung adalah feritage walk.
Heritage walk atau berkeliling Kampung
Kauman  Surakarta —menikmati  suasana
kampung kuno sembari mencari spot foto yang
menarik untuk dokumentasi juga merupakan
salah satu aktivitas favorit wisatawan
Kampung Kauman Surakarta (Syafitri &
Rahman, 2025). Kawasan Kampung Kauman
Surakarta yang masih melestarikan bangunan-
bangunan kuno dan nilai-nilai  lokal
peninggalan masa lampau menjadikan suasana
tersendiri dari Kampung Kauman bagi para
pengunjung yang hadir di dalamnya. Beberapa
pengunjung terlihat mengambil dokumentasi
foto di spot foto yang dihiasi hiasan batik
(lihat Gambar 7).
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Gambar 7. Pengujug beraktivitas heritage walk
sembari berswafoto

Sebagai kampung wisata batik, tidak lengkap
apabila pengunjung tidak membeli produk
lokal batik sebagai cenderamata khas Kauman
Surakarta. Hal ini menjadikan aktivitas wisata
berbelanja batik sebagai daya tarik bagi
pengunjung yang datang ke kampung Kauman
Surakarta.

3.1.3 Produk Lokal

Produk lokal adalah komoditas yang
diproduksi oleh suatu daerah dan memiliki
keunikan terkait tradisi, nilai lokal, dan budaya
di dalamnya. Produk lokal yang menjadi ciri
khas dari Kampung Kauman adalah batik
(Bidari dkk., 2025). Kampung Kauman
Surakarta dikenal sebagai salah satu sentra
batik di kota Surakarta. Motif-motif batik yang
di produksi di Kampung Kauman Surakarta
dipengaruhi oleh Keraton Surakarta yang
motifnya batik klasik berdasarkan pakem atau
standar Keraton dan biasanya menggunakan
warna gelap seperti cokelat gelap. Hal ini
dapat dirasakan perbandingannya dengan
motif-motif batik di Kampung Wisata Batik
Laweyan yang memiliki motif flora dan fauna
dan menggunakan warna yang cerah (Wenny,
2022).

Produk lokal batik pada Kampung Kauman
Surakarta memiliki bentuk/jenis motif batik
yang dihasilkan, yaitu (Bidari dkk., 2025).

1. Batik tulis tradisional

2. Batik cap

3. Batik printing

4. Batik kombinasi

5. Batik Lukis

6. Batik jumputan

Berikut contoh produk batik dengan jenis batik
tulis tradisonal dan batik cap di Kampung
Kauman Surakarta dapat dilihat pada Gambar

Gambar 8. (a) Kain batik tulis tradisional; (b)
Kain batik cap

3.2 Identifikasi  Distinctiveness
Kampung Kauman Surakarta

pada

Prinsip distinctiveness menurut Ginting dkk.,
(2017) dijelaskan dengan variabel, yaitu
landmark, uniqueness, particular character,
dan perception. Variabel-variabel tersebut
akan diaplikasikan untuk mengidentifikasi

distinctiveness  pada kampung Kauman
Surakarta.

3.2.1 Data Responden Penelitian

Sebanyak 40 responden terlibat dalam
penelitian ini. Para responden tersebut

merupakan wisatawan yang sedang hadir
maupun pernah hadir ke Kampung Wisata
Kauman Surakarta. Persentase rentang usia
responden 15-24 tahun sebesar 35% (14); 25-
34 tahun sebesar 20% (8); 35-44 tahun sebesar
7,5% (3); 45-54 tahun 10% (4); 55-64 tahun
sebesar 22,5% (9); dan di atas 65 tahun
sebesar 5% (2). Responden yang berasal dari
kota Surakarta dan sekitarnya sebesar 52,5%
(21) dan berasal dari luar kota Surakarta
sebesar 47,5% (19). Frekuensi jumlah
kunjungan  responden  dengan  jumlah
berkunjung 1 kali sebesar 27,5% (11); jumlah
berkunjung 2 kali sebesar 22,5% (9); jumlah
berkunjung 3 kali sebesar 7,5% (3); jumlah
berkunjung 4 kali 2,5% (1); dan jumlah
berkunjung lebih dari 5 kali sebesar 40% (16).
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3.2.2 Landmark
Surakarta

Kampung Kauman

Pada peringkat pertama, responden memilih
Masjid Agung Surakarta sebagai landmark
pada kampung Kauman Surakarta. Masjid
Agung Surakarta dipilih oleh 55% responden
(lihat Tabel 2). Responden memberikan alasan
pemilihan Masjid Agung Surakarta sebagai
landmark pada Kampung Kauman Surakarta
yang didominasi karena Masjid Agung
Surakarta merupakan local landmark sebesar
45,5%; distant landmark 18,2%; karena
memiliki makna tertentu 18,2%; kemudahan
untuk melihat dan mengidentifikasi 9%; dan
keunikannya 9%. Hal ini menunjukkan bahwa
bagi responden bangunan yang mudah dikenali
dan menjadi pusat perhatian menjadi faktor
utama dalam menilai elemen landmark. Masjid
Agung Surakarta memiliki gaya arsitektur
tradisional Jawa dengan gapura di kompleks
masjid dengan lengkungan dan ornamen yang
khas. Didominasi warna biru dan putih khas
keraton menjadikan masjid Agung Surakarta
mudah dikenali dan menjadi pusat perhatian.

Pada peringkat kedua ditempati oleh Toko
Batik Gunawan Setiawan sebagai landmark
yang dipilih oleh responden sebesar 45% pada
Kampung Kauman Surakarta (lihat Tabel 2).
Responden memberikan alasan pemilihan
Toko Batik Gunawan Setiawan sebagai
landmark pada Kampung Kauman Surakarta
yang didominasi karena /local landmark
sebesar 66,7% (12); distant landmark 16,7%
(3); lokasinya 5,6% (1); karena memiliki
makna tertentu 5,6% 91); dan kemudahan
untuk melihat dan mengidentifikasi 5,6% (1).
Hal ini juga menunjukkan bahwa bagi
responden bangunan yang mudah dikenali dan
menjadi pusat perhatian menjadi faktor utama
dalam menilai elemen landmark. Toko Batik
Gunawan Setiawan merupakan bangunan
peninggalan Abdi Dalem Ketib anom II.
Bangunan ini memiliki gaya arsitektur
Kolonial-Jawa, Joglo, dan Limasan yang unik
dengan warna biru yang khas. Toko Batik
Gunawan Setiawan ini berlokasi di Jalan
Cakra yang menjadi titik lokasi kampung
wisata dan  pertigaan gang Kauman
menjadikan Toko Batik Gunawan setiawan
mudah dikenali dan menjadi pusat perhatian.

Responden tidak ada yang memilih Masjid
Sememen sebagai landmark pada Kampung
Kauman Surakarta (lihat Tabel 2). Hal ini
dimungkinkan mengapa Masjid Sememen
tidak dipilih oleh responden sebagai landmark
Kampung Kauman Surakarta karena adanya
kanopi pada jalan di depan Masjid Sememen
yang menutupi masjid sehingga membuat
masjid tidak menonjol dan menarik. Masjid
Sememen juga terletak di antara bangunan
sekolah yang menghalangi tampilan luar
Masjid Sememen. Masjid Sememen tidak
memiliki warna biru khas keraton pada
tampilan luar bangunannya dibandingkan
dengan dua /andmark lainnya yakni Masjid
Agung dan Toko Batik Gunawan Setiawan
yang menjadikan  berkurangnya  pusat
perhatian. Akan tetapi, Masjid Sememen
memiliki makna yang penting untuk Kauman
Surakarta dan Kota Surakarta. Masjid
Sememen merupakan langgar tertua di Kota
Surakarta dan menjadi /anggar pertama yang
ada di kampung Kauman Surakarta serta telah
diresmikan oleh Pemerintah Kota Surakarta
menjadi Bangunan Cagar Budaya pada tahun
2014.

Tabel 2. Landmark kampung Kauman Surakarta

Landmark Masjid Masjid Toko Batik
Gunawan
Agung Sememen .
Setiawan

e
EAAV
Lt

Responde
n

22 0 18

(%) 55% 0% 45%

3.2.3 Uniqueness pada kampung Kauman
Surakarta

Uniqueness merupakan suatu keunikan yang
dapat dirasakan dan dilihat oleh individu
ketika pernah hadir di kampung Kauman
Surakarta. Variabel uniqueness dijelaskan
dengan tiga indikator yang dijelaskan dalam
Tabel 3, yakni:
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Tabel 3. Indikator uniqueness pada kampung
Kauman

Proporsi
o,
No. Indikator Jawaban (%) Med.
1 2 3 4
1. Kampung Kauman

memiliki keunikan
yang tidak dimiliki
tempat lain

- 25 50 475 3.0

2. Ornamen pada pintu
dan jendela
bangunan kuno di
kampung Kauman
Surakarta menjadi
keunikan wisata dari
kampung Kauman
Surakarta

- 25 475 50 3.5

3. Pemanfaatan
bangunan kuno
peninggalan abdi
dalem menjadi
atraksi wisata seperti
showroom batik dan
cafe menjadi
keunikan wisata di
kampung Kauman
Surakarta

Ket: 1=Sangat tidak setuju; 2=Tidak setuju; 3=Setuju; 4=Sangat
setuju

Pada indikator pertama, responden sebesar
47,5% memilih sangat setuju; 50% memilih
setuju; dan 2,5% memilih tidak setuju bahwa
mereka merasakan keunikan yang berbeda
ketika berada di Kampung Kauman Surakarta
dibandingkan ketika berada di tempat lain
(lihat Tabel 3). Nilai median bernilai 3.0
menunjukkan kesadaran yang cenderung
cukup kuat akan keunikan yang dimiliki
Kampung Kauman.

Indikator kedua, sebesar 50% responden
memilih sangat setuju; 47,5% memilih setuju;
dan 2,5% memilih tidak setuju bahwa ornamen
pada pintu dan jendela bangunan kuno di
Kampung Kauman  Surakarta  menjadi
keunikan dari Kampung Kauman Surakarta
(lihat Tabel 3). Nilai median bernilai 3.5
menunjukkan kesadaran yang cenderung kuat
bahwa omamen pada pintu dan jendela
bangunan kuno di Kampung Kauman
Surakarta menjadi akan keunikan yang
dimiliki Kampung Kauman. Ornamen pada
pintu dan jendela pada rumah-rumah dengan
perpaduan gaya arsitektur Jawa-kolonial
membuat keunikan tersendiri Kampung

Kauman Surakarta yang dirasakan responden
(lihat Gambar 9).

Gambar 9. Ornamen pada pintu bangunan kuno

Indikator ketiga dari variabel umiqueness,
sebesar 50% responden memilih sangat setuju
dan sebesar 50% memilih setuju bahwa
pemanfaatan rumah-rumah peninggalan Abdi
Dalem Ulama dan tokoh agama menjadi
atraksi wisata seperti showroom batik dan café
& resto juga menjadi keunikan di Kampung
Kauman Surakarta (lihat Tabel 3). Hal ini
didukung oleh hasil nilai median bernilai 3.5
menunjukkan kesadaran yang cenderung kuat
dari responden akan keunikan pemanfaatan
peninggalan rumah-rumah Abdi Dalem Ulama
tersebut di Kampung Kauman Surakarta. Café
dan Resto kooken serta Toko Batik Gunawan
Setiawan menjadi contoh pemanfaatan rumah-
rumah peninggalan Abdi Dalem Ulama dan
tokoh agama yang difungsikan menjadi atraksi
wisata (lihat Gambar 10).

Gambar 10. (a) Cfé dan Resto Kooen; ( T6
Batik Gunawan Setiawan

3.2.4  Particular  Characteristic
Kampung Kauman Surakarta

pada

Particular Characteristic atau ciri khas pada
konteks wisata dapat dilihat dari karakteristik
fisik, aktivitas wisata, dan produk lokal yang
ada pada suatu tempat wisata. Sebesar 42,5%
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(17) responden memilih karaktersistik fisik
pada Kampung Kauman Surakarta sebagai ciri
khas yang paling menarik dari kampung wisata
tersebut. Hal ini dikarenakan Kampung
Kauman Surakarta memiliki karakteristik fisik
yang khas dari gaya arsitektur, gang-gang
Kauman, toko dan showroom batik, serta street
Sfurniture yang menjadi daya tarik dari Kauman
Surakarta. Ciri khas lainnya yang dipilih oleh
responden sebagai ciri khas yang menarik dari
Kampung Kauman Surakarta adalah produk
lokal sebesar 25% (10) dan aktivitas wisata
sebesar 7,5% (3) (lihat Tabel 4).

Tabel 4. Ciri Khas kampung Kauman Surakarta

Gambar
Responden 17 20 3 0
(%) 42,5% 50% 7,5% 0%

Ciri Khas  Karakteristik Aktivitas Produk
fisik Wisata Lokal
Gambar
Responden 17 3 10
(%) 42,5% 7,5% 25%

Secara karakteristik fisik, ciri khas yang
menjadi daya tarik wisata pada Kampung
Kauman Surakarta terdapat gaya arsitektur
bangunan kuno dan tradisional yang masih
dilestarikan oleh kampung. Gang-gang sempit
Kauman, toko dan showroom batik untuk
pengunjung dapat membeli produk lokal dan
belajar membatik, serta street furniture yang
menghiasi kawasan Kauman. Sebesar 50%
(20) responden memilih gang-gang Kauman
yang paling menjadi daya tarik dari kampung
Kauman Surakarta. Daya tarik lainnya dari
Kauman yang dipilih oleh responden adalah
gaya arsitektur dari bangunan kuno dan
tradisional sebesar 42,5% (17); toko dan
showroom batik sebesar 7,5% (3); dan street
Sfurniture sebesar 0% (0) (lihat Tabel 5).

Tabel 5. Karakteristik Fisik Kampung Kauman

Surakarta
Karakteristi Gaya Gang-  Toko dan Street
. Arsitektu Gang Showroo .
k fisik . Furniture
r Kauman m Batik

Aktivitas wisata pada Kampung Kauman
Surakarta yang paling menjadi daya tarik
wisata yang dipilih oleh responden adalah
heritage walk sebesar 70% (28); kelas
membatik 25% (10); dan berbelanja batik 5%
(2) (lihat Tabel 6). Heritage walk menjadi
daya tarik paling menarik dikarenakan gang-
gang sempit kauman dengan suasana kuno dari
langgam arsitektur membuat nuansa khas
tersendiri yang dihadirkan Kampung Kauman
Surakarta. Wisatawan berjalan mengelilingi
kampung  menikmati  suasana, melihat
bangunan-bangunan  kuno, masjid, dan
langgar, serta mencari spot untuk berfoto-foto
mendokumentasikan kehadiran mereka di
Kampung Kauman Surakarta.

Tabel 6. Aktivitas Wisata Kampung Kauman
Surakarta

Aktivitas Kelas Heritage Berbelanja
Wisata Membatik Walk Batik

Gambar
Responden 10 28 2
(%) 25% 70% 5%

Produk lokal batik pada Kampung Kauman
Surakarta terdapat enam jenis batik yang
dilihat dari cara pembuatannya. Responden
sebesar 65% (26) memilih tertarik untuk
membeli jenis batik tulis tradisional; batik
kombinasi sebesar 22,5% (9); batik cap
sebesar 5% (2); batik lukis sebesar 5% (2);
batik jumputan 2,5% (1); dan batik printing
0% (0) (lihat Tabel 7). Batik tulis tradisional
telah menjadi produk andalan Kauman
dikarenakan proses pembuatan yang cukup
lama dan sulit dengan dikerjakan secara
tradisional menggunakan canting. Hal ini
menjadikan produk batik tulis tradisional lebih
istimewa.
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Tabel 7. Produk lokal batik kampung Kauman
Surakarta

Jenis Batik Kauman

Surakarta Responden (%)

Batik tulis tradisional 26 65%
Batik cap 2 5%

Batik kombinasi 9 22.5%
Batik printing 0 0%
Batik lukis 2 5%

Batik jumputan 1 2,5%

3.2.5 Perception

Persepsi atau kesan yang dirasakan responden
setelah berkunjung pada Kampung Kauman
Surakarta dibagi menjadi tiga, yakni kesan
positif, kesan netral, dan kesan negatif. Kesan
yang dirasakan responden menentukan apakah
mereka ingin datang berkunjung kembali ke
Kampung Kauman Surakarta jika ada
kesempatan kembali. Responden sebesar
92,5% (37) merasakan kesan positif dan 7,5%
(3) merasakan kesan netral. Tidak ada
responden yang merasakan kesan negatif
setelah berkunjung ke kampung Kauman. Hal
ini menunjukkan bahwa 85% (34) responden
ingin berkunjung kembali dan 15% (6)
responden mungkin akan kembali berkunjung
ke Kampung Kauman Surakarta.

Selain  komponen-komponen keistimewaan
yang telah disebutkan di atas, responden
merasakan potensi keistimewaan lainnya dari
Kampung Kauman Surakarta.

“Corak warnanya khas keraton yaitu warna
biru telur. Selain itu corak gaya khas
Arsitektur  indis, ornamennya  beberapa
mencerminkan keraton Surakarta (logo, tulisan
jawa khas keraton seperti di Masjid).
Keunikan  lainnya karena  lingkungam
bangsawan priyayi dan batik kauman yamg
menjadi ikonik” (responden 1).

Corak warna dan lingkungan bangsawan batik
menjadi  keistimewaan dari  ke-ikonikan
Kampung Wisata Kauman Surakarta.

“...warga yang menjaga tradisi dan budaya
secara konsisten merupakan komponen lain
yang sangat berkontribusi pada keistimewaan

Kampung Kauman Surakarta. Peran aktif
masyarakat dalam melestarikan nilai-nilai
luhur, seperti etika bermasyarakat, tradisi
spiritual, serta semangat gotong royong,
membuat Kampung Kauman tidak hanya
menjadi tempat tinggal, tetapi juga menjadi
ruang budaya yang hidup. Keterlibatan warga
dalam berbagai kegiatan budaya dan religi
membuat suasana kampung tetap autentik dan
relevan, sekaligus menjadi daya tarik bagi
pengunjung yang ingin merasakan kehidupan
lokal yang kaya makna” (responden 8).

“Masyarakat yang sangat terbuka dengan turis
menjadi kontribusi besar dalam daya tarik di
Kampung Kauman Surakarta” (responden 24).

“...kemampuan adaptasi dan pelestarian nilai-
nilai luhur budaya Jawa dalam kehidupan
sehari-hari juga sangat berkontribusi pada
keunikan Kampung Kauman Surakarta”

Masyarakat lokal yang berperan aktif dalam
menjaga keberlajutan budaya dan wisata
menjadi salah satu keistimewaan yang dimiliki
Kampung Wisata Kauman Surakarta.

“Sejarah  keberadaan Kampung Kauman
memiliki sejarah sendiri yang terhitung unik,
baik dari budaya keagamaan (religi) hingga
budaya dan kebiasaan masyarakatnya dari
dahulu dalam hal memproduksi batik hingga
perdagangannya” (responden 40).

Nilai sejarah yang dimiliki Kampung Kauman
Surakarta yang berkaitan dengan batik dan
agama Islam menjadi keistimewaan yang
dimiliki kampung ini.

4. KESIMPULAN

Distinctiveness pada Kampung Kauman
Surakarta sebagai faktor pembentuk identitas
tempat dapat dilihat dari landmark,
uniqueness, particular characteristic, serta
perception.  Masjid  Agung  Surakarta
menempati peringkat pertama yang dipilih
oleh sebesar 55% responden sebagai landmark
dari Kampung Kauman Surakarta. Hal ini
didukung bahwa Masjid Agung Surakarta
merupakan masjid bersejarah Kota Surakarta
dengan ciri khas warna dan bentuk sehingga
mudah dikenali dan menjadi pusat perhatian.
Peringkat kedua ditempati oleh Toko Batik
Gunawan Setiawan yang dipilih 45%
responden lainnya dengan alasan pemilihan
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bahwa Toko Batik Gunawan Setiawan menjadi
local landmark di area pusat kampung
wisata. Masjid Sememen tidak dipilih oleh
responden sebagai landmark dimungkinkan
karena adanya kanopi pada jalan depan masjid
yang menghalangi Masjid Sememen untuk
terlihat dan menarik dari luar. Masjid
Sememen juga tidak memiliki warna biru khas
keraton dibandingkan Masjid Agung dan Toko
Batik Gunawan Setiawan yang memiliki
warna biru pada tampilan luar bangunan yang
membuat mudah dikenali dan menjadi
menarik.

Kesadaran uniqueness yang dimiliki responden
pada Kampung Kauman cenderung cukup kuat
dan kuat. Kesadaran uniqueness yang paling
kuat terdapat pada indikator pemanfaatan
rumah-rumah peninggalan Abdi Dalem Ulama
dan tokoh agama sebagai atraksi wisata.
Responden menyadari bahwa pemanfaatan
rumah-rumah Abdi Dalem Ulama dan tokoh
agama sebagai atraksi wisata menjadi faktor
keunikan dari Kampung Kauman Surakarta
yang disetujui oleh 100% responden.

Ciri khas Kampung Kauman Surakarta paling
menonjol bagi responden terdapat pada
karakteristik fisik. Gang-gang sempit khas
Kauman menjadi daya tarik wisata secara
karakteristik fisik yang paling menarik bagi
responden. Dengan aktivitas wisata heritage
walk berkeliling menikmati suasana kampung
sembari mengambil dokumentasi foto. Ciri
khas produk lokal batik yang menjadi paling
diminati untuk dibeli oleh responden adalah
batik tulis tradisional kampung Kauman
Surakarta.

Hampir seluruh responden mendapatkan kesan
positif setelah berkunjung ke Kampung
Kauman Surakarta yang menjadikan keinginan
untuk berkunjung kembali ke Kauman
Surakarta jika ada kesempatan pada depan.
Keistimewaan lainnya pada Kampung Kauman
Surakarta yang dirasakan responden terkait
bagaimana nilai historis dan budaya serta
keaktifan masyarakat lokal dalam menjaga
potensi kampung tersebut.

Dari identifikasi unsur-unsur distinctiveness
dari preferensi wisatawan pada Kampung
Kauman Surakarta, diketahui bahwa dominasi
pemilihan responden terhadap unsur-unsur
distinctiveness berdasarkan suatu hal yang

unik dan khas yang tidak ditemukan di tempat
lain. Temuan ini sejalan bahwa teori place
identity bahwa salah satu pembentuk place
identity —merupakan keistimewaan yang
terwujud dari hasil kesadaran yang dirasakan
antara diri dan tempat yang dianggap khas dan
unik.

Responden dalam penelitian ini menggunakan
preferensi wisatawan secara luas yang hadir di
Kampung Kauman Surakarta dan belum
berorientasi pada motivasi kehadiran mereka
ke Kauman Surakarta. Dengan demikian
diperlukan penelitian lebih lanjut yang secara

khusus memfokuskan dengan kelompok
masyarakat lainnya yang terkait dengan
Kampung Kauman Surakarta ~ untuk

memperoleh hasil penelitian lebih mendalam.
Oleh karena itu, para stakeholder dapat
memanfaatkan hasil identifikasi distinctiveness
Kauman  Surakarta sebagai pembentuk
identitas tempat ini untuk meninjau potensi
keistimewaan yang dimiliki Kauman Surakarta
sehingga dapat dijaga keberlanjutan dan
kelestarian kawasan bersejarah di  Kota
Surakarta.
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